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Abstrak

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang berkontribusi
terhadap penciptaan PDB dan penyerapan tenaga kerja. Namun, tantangan untuk
mempertahankan kinerja bisnis tetap menjadi perhatian utama. Penelitian ini
berupaya untuk menguji peran fleksibilitas strategis dalam meningkatkan kinerja
UMKM. Selain itu, penelitian ini juga mencoba untuk menginvestigasi peran
moderasi intensitas persaingan dalam dampak fleksibilitas strategis terhadap kinerja
UMKM. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian ini
melibatkan 80 UMKM yang berasal dari Yogyakarta dan Sleman. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Partial Least Square-
Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini menemukan bahwa
fleksibiltas strategis merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja UMKM.
Selain itu, intensitas persaingan tidak menjadi moderator dalam hubungan antara
fleksibilitas strategis dengan kinerja UMKM. Hasil penelitian ini memberikan
petunjuk penting bagi para pelaku UMKM dalam upaya meningkatkan kinerja
melalui praktik fleksibilitas strategis dan intensitas persaingan.

Kata kunci: usaha mikro, kecil, dan menengah; UMKM; fleksibilitas strategis;
intensitas persaingan; kinerja UMKM.



Abstract

MSMEs are the backbone of the national economy, contributing to GDP creation and
employment. However, the challenge of maintaining business performance remains a
major concern. This study seeks to examine the role of strategic flexibility in
improving MSME performance. In addition, this study also tries to investigate the
moderating role of competition intensity in the impact of strategic flexibility on
MSME performance. Through a quantitative approach with a survey method, this
study involved 80 MSMEs from Yogyakarta and Sleman. The data obtained were then
analyzed using the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
approach. The results of this study found that strategic flexibility is an important
factor in improving the performance of MSMEs. In addition, competitive intensity is
not a moderator in the relationship between strategic flexibility and MSME
performance. The results of this study provide important clues for MSME actors in an
effort to improve performance through the practice of strategic flexibility and
competitive intensity.

Keywords: micro, small, and medium enterprises;, MSMEs, strategic flexibility,
competition intensity, MSME performance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui sebagai tulang
punggung perekonomian Indonesia, dengan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan penyerapan tenaga kerja (Tambunan, 2022).
UMKM memiliki peran yang sangat besar dalam mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Hal itu terungkap dari data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah di mana terdapat 65,5 juta UMKM di Indonesia yang merepresentasikan
99% dari seluruh badan usaha kemudian pada tahun 2023 (Limanseto, 2023). Selain
itu, UMKM juga berkontribusi dalam menyerap 97% dari total angkatan kerja
Indonesia (Limanseto, 2023). Saat ini UMKM di Indonesia telah menyumbang
sekitar 61% dari PDB atau Rp 9,580 triliun (Lestari et al., 2024).

UMKM memanfaatkan peluang di pasar global melalui Global Value Chain
(GVC) maupun Global E-Commerce (GEC) dan terlibat dalam kegiatan ekspor yang
meningkatkan daya saing mereka. Dengan demikian Usaha Mikro Kecil Menegah
(UMKM) berkontribusi sangat pesat terhadap pertumbuhan perekonomian di
Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja, pengembangan industri dan
peningkatan pendapatan masyarakat (pip.kemenkeu.go.id, 2022). Meningkatnya

peran UMKM, maka akan terjadi pula peningkatan kontribusi terhadap pertumbuhan
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ekonomi secara keseluruhan (Lestari et al., 2024). Untuk itu, UMKM memiliki peran
penting dalam menggerakkan sektor industri, menghasilkan inovasi, dan memperluas
pangsa pasar yang semuanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional
secara keseluruhan dan sebagai tulang punggung ekonomi. UMKM juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja,
pertumbuhan ekonomi lokal, dan distribusi pendapatan yang lebih merata (dpr.go.id,
2024).

Meskipun UMKM telah lama diakui sebagai tulang punggung perekonomian
Indonesia dengan kontribusi signifikan, namun masih banyak terdapat bisnis
UMKM yang gagal. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari data Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) bahwa terdapat 84% UMKM di Indonesia mengalami penurunan
penghasilan (Sidik, 2022). Penurunan penghasilan juga turut dialami oleh pelaku
UMKM terutama di sektor makanan dan minuman, meskipun sektor ini termasuk
kebutuhan dasar manusia (Ramli & Djumena, 2023). Dari fenomena tersebut
menunjukkan bahwa kinerja UMKM di Indonesia sedang mengalami penurunan.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan, UMKM di Indonesia sedang menghadapi
tantangan dalam mempertahankan kinerjanya.

Penelitian terkini menemukan bahwa kinerja Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) dapat ditingkatkan melalui praktik fleksibilitas strategis (Otache, 2024).
UMKM harus mengembangkan fleksibilitas strategis untuk merespons perubahan
lingkungan dengan cepat (Bashir, 2023). Dengan demikian, UMKM harus memiliki

dan mengembangkan fleksibilitas strategis yang memungkinkannya untuk
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memperoleh keunggulan kompetitif dalam hal pengembangan produk baru dan
berkualitas serta adaptasi cepat terhadap lingkungan yang berubah dan mencapai
kinerja yang unggul (Kolbe et al., 2022). Selain itu, bukti penelitian terkini juga
menunjukkan bahwa fleksibilitas strategis mampu meningkatkan kinerja perusahaan
(Bashir, 2023a; Guo & Cao, 2014; Otache & Usang, 2022).

Lebih lanjut, bukti penelitian lainnya juga menunjukkan, bahwa intensitas
persaingan juga merupakan sumber keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan
yang unggul (Kolbe et al., 2022). Dalam konteks ini, Otache (2024) berpendapat
bahwa persaingan yang semakin tinggi akan mendorong UKM untuk
mengembangkan fleksibilitas strategis guna meningkatkan kinerjanya. Hal ini1
mengindikasikan bahwa intensitas persaingan berpotensi memiliki peran moderasi
dalam hubungan antara fleksibilitas strategis dan kinerja UMKM.

Meskipun penelitian terdahulu mampu membuktikan bahwa fleksibilitas
strategis mampu meningkatkan kinerja UMKM (Otache, 2024; Bashir, 2023;
Beozovic et al., 2023; Zahoor & Lew, 2023). Namun penelitian serupa yang
dilakukan di negara berkembang masih terbatas, khususnya di Asia Tenggara. Selain
itu, penelitian terdahulu juga belum mampu memberikan bukti empiris terkait peran
moderasi intensitas persaingan dalam pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja
UKM (Otache, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian yang

bertujuan untuk mengekplorasi peran fleksibilitas strategis dalam meningkatkan
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kinerja yang dimoderasi oleh intensitas persaingan pada sektor UMKM di Indonesia.
Dengan demikian, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran
Fleksibilitas Strategis dan Intensitas Persaingan dalam Meningkatkan Kinerja
UMKM”.
1.2 Rumusan Masalah

Meski UMKM merupakan tulang punggung ekonomi nasional yang
berkontribusi terhadap penciptaan PDB dan menyerap tenaga kerja secara signifikan
(Lestari et al.,, 2024; Tambunan, 2022), namun kondisi terkini mengindikasikan
bahwa UMKM tengah menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerjanya
(Sidik, 2022). Penelitian terdahulu menemukan bahwa fleksibilitas strategis dan
intensitas persaingan merupakan dua faktor yang dapat berperan dalam meningkatkan
kinerja UKM (Bashir, 2023a; Brozovic, 2016; Otache, 2024; Zahoor & Lew, 2023).
Untuk itu, penelitian ini berupaya untuk menguji peran fleksibilitas strategi dan
intensitas persaingan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Berdasarkan rumusan
masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah fleksibilitas strategis berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM?

2. Apakah intensitas persaingan memoderasi pengaruh fleksibilitas strategis

terhadap kinerja UMKM?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menginvestigasi pengaruh fleksibilitas strategis terhadap kinerja

UMKM.
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2. Untuk menguji peran moderasi intensitas persaingan pada pengaruh

fleksibilitas strategis terhadap kinerja UMKM.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan para peneliti di
masa depan dalam mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan
kinerja UMKM, khususnya yang berkaitan dengan fleksibilitas strategis dan
intensitas persaingan.

b. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu para
pelaku UMKM di Indonesia dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui

praktik fleksibilitas strategis.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kapabilitas Dinamis

Kapabilitas dinamis didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
mengintegrasikan, membangun, dan menyesuaikan kembali kompetensi internal serta
eksternal guna merespons perubahan lingkungan dengan cepat (Teece et al., 2009).
Kapabilitas dinamis memberikan perusahaan keunggulan kompetitif yang berujung
pada kinerja yang sempurna (Pisano, 2017). Teori kemampuan dinamis berpendapat
bahwa organisasi dapat menggunakan kemampuan dasar mereka untuk menciptakan
persaingan jangka pendek dan jangka panjang posisi untuk diri mereka sendiri (Teece
et al., 2009). Kapabilitas dinamis mencerminkan dinamika kemampuan suatu
perusahaan dan memberikannya keunggulan kompetitif (Guo & Cao, 2014;
Herhausen et al., 2021). Teori kapabilitas dinamis relevan dengan penelitian ini
karena kemampuan inovasi dan fleksibilitas strategis dianggap sebagai kapabilitas
organisasi yang dinamis, yang memberikan UKM keunggulan daya saing
berkelanjutan, sehingga mendukung pencapaian kinerja yang unggul (Otache, 2024).
2.1.2 Kinerja Organisasi

Kinerja perusahaan memiliki arti penting bagi pemilik dan manajer, pemilik dan
pengelola UKM yang menginginkan bisnis mereka menunjukkan performa baik

(Otache, 2024). Kinerja adalah kemampuan suatu bisnis untuk bertahan, berkembang,
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serta beroperasi dengan efisien dan menguntungkan, kinerja perusahaan
mencerminkan sejauh mana bisnis mencapai tujuannya dan menunjukkan kemajuan
(Muhammed & Hussaini, 2018). Kinerja organisasi menurut Cho & Dansereau
(2010), mengacu pada kinerja suatu perusahaan dibandingkan dengan tujuan dan
sasarannya. Selain itu, Tomal & Jones (2015) mendefinisikan kinerja organisasi
sebagai hasil atau keluaran aktual dari suatu organisasi yang diukur terhadap keluaran
yang diharapkan dari organisasi tersebut.
2.1.3 Fleksibilitas Strategis

Fleksibilitas strategis ini diartikan sebagai kapasitas perusahaan untuk secara
proaktif menanggapi perubahan kondisi lingkungan, sehingga dapat menciptakan dan
mempertahankan keunggulan kompetitif (Bashir, 2023b; Brozovic, 2016; Xiu et al.,
2017). Fleksibilitas strategis sebagian besar dimaknai sebagai kemampuan untuk
merespons dan bereaksi secara efektif terhadap perubahan (Brozovic, 2016). Sebagai
contoh, fleksibilitas strategis diartikan sebagai kemampuan perusahaan dengan cepat
untuk menyesuaikan sumber daya dan kegiatannya sesuai dengan tuntutan
lingkungan (Wright & Snell, 1998). Fleksibilitas strategis menurut Sanchez (1995),
kemampuan suatu perusahaan untuk mengalokasikan ulang dan mengonfigurasi
kembali sumber daya organisasi, proses, dan strateginya guna menghadapi perubahan
lingkungan. Fleksibilitas strategis, sebagai salah satu bentuk kemampuan dinamis,
memungkinkan perusahaan untuk lebih efektif mengalokasikan ulang sumber daya

dan mengubah rutinitas operasional yang sudah ada (KZ Zhou, 2009).
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2.1.4 Intensitas Persaingan

Intensitas persaingan merupakan salah satu faktor penting dalam mengambil
keputusan strategis, di mana strategi yang diambil oleh pemilik UKM dilakukan
dengan memperhatikan aspek konsumen dan persepsi dari pemilik UKM terhadap
kondisi lingkungan yang ada maupun karakteristik outlet yang dikelola (Homburg et
al., 2002). Intensitas persaingan didefinisikan sebagai tingkat persaingan di pasar,
yang ditentukan oleh jumlah perusahaan yang bersaing dan jumlah area di mana
persaingan terjadi (Keskin et al., 2021). Intensitas persaingan terjadi berdasarkan
harga, kualitas produk, layanan, diferensiasi produk, dan teknologi (Keskin et al.,
2021). Selain itu, tingginya intensitas persaingan dapat mendorong perusahaan untuk
memilih tindakan strategis (Kankam-Kwarteng et al., 2019; Keskin et al., 2021)
2.2 Formulasi Hipotesis
2.1.1 Fleksibilitas Strategis dan Kinerja UMKM

Fleksibilitas strategis dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan telah
didokumentasikan dengan baik dalam literatur (Bashir, 2021; Zhang et al., 2014).
Selain itu, fleksibilitas strategis diakui sebagai salah satu pendorong utama daya saing
perusahaan (Bashir, 2021; Brozovi¢ et al., 2023; Zhang et al., 2014). Fleksibilitas
strategis membantu perusahaan untuk menavigasi lingkungan bisnis yang penuh
gejolak (Bashir, 2021). Contohnya, fleksibilitas strategis mempermudah perusahaan
dalam menghadapi kebutuhan dan preferensi pelanggan yang terus berubah serta

aktivitas pesaing (Bashir, 2021; Zhang et al.,, 2014). Misalnya, perusahaan
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mengandalkan fleksibilitas strategis untuk menciptakan produk baru, memasuki pasar
baru, dan mengembangkan model bisnis baru.

Berdasarkan teori kapabilitas dinamis, fleksibilitas strategis dianggap sebagai
kapabilitas organisasi yang dinamis yang membantu perusahaan memaksimalkan
potensi sumber daya yang tersedia (Bashir, 2021). Fleksibilitas strategis sangat
penting bagi perusahaan di pasar negara berkembang yang memiliki sumber daya
terbatas, yang perlu dikonfigurasi ulang untuk bertahan dan tumbuh (Zahoor & Lew,
2022). Dalam kerangka teori kapabilitas dinamis, fleksibilitas strategis dianggap
sebagai kapabilitas perusahaan yang dinamis yang memberikan keunggulan
kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan.

H1: Fleksibilitas strategis berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
2.1.2 Fleksibilitas Strategis, Intensitas Persaingan, dan Kinerja UMKM

Intensitas persaingan dapat memotivasi perusahaan untuk mengambil tindakan
strategis (Guo & Cao, 2014; Kankam-Kwarteng et al., 2019). Seiring dengan
intensifikasi persaingan, perusahaan menjadi lebih agresif dalam menghadapi pesaing
(Kankam-Kwarteng et al., 2019). Lebih lanjut, kemampuan perusahaan seperti
fleksibilitas strategis memungkinkan perusahaan untuk merespons tindakan pesaing
di pasar (Otache, 2024). Literatur yang ada mengakui bahwa fleksibilitas strategis
meningkatkan kinerja perusahaan (Bashir, 2023; Brozovi¢ et al., 2023; Otache, 2024;
Zahoor & Lew, 2023).

Di sisi lain, penelitian terdahulu juga menemukan bahwa intensitas persaingan

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Kankam-Kwarteng et al., 2019).
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Otache (2024) berpendapat bahwa dampak fleksibilitas strategis terhadap kinerja
UKM bergantung pada tingkat intensitas persaingan di pasar. Lebih lanjut, ini berarti
bahwa pada tingkat persaingan yang lebih tinggi di pasar, UKM cenderung
mengembangkan fleksibilitas strategis yang lebih besar untuk mencapai kinerja yang
sangat baik (Otache, 2024). Selain itu, intensitas persaingan secara luas diakui
sebagai moderator dalam berbagai studi yang melibatkan hubungan antara kinerja
UKM dan variabel independennya (Kankam-Kwarteng et al., 2019).

H?2: Intensitas persaingan memoderasi pengaruh fleksibilitas strategis terhadap

kinerja UMKM.

2.3 Kerangka Penelitian

Hl1
Fleksibilitas Kinerja UMKM

Strategis

H2

Intensitas Persaingan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif. Survei adalah sistem
untuk mengumpulkan informasi dari atau tentang orang-orang guna mendeskripsikan,
membandingkan, atau menjelaskan pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka (Fink,
2003). Strategi survei sangat populer dalam penelitian bisnis karena memungkinkan
peneliti mengumpulkan data kuantitatif untuk berbagai jenis pertanyaan penelitian
(Sekaran & Bougie, 2016). Survei umumnya digunakan untuk mengumpulkan data
tentang individu, peristiwa, atau situasi (Sekaran & Bougie, 2016). Pertanyaan dalam
instrumen survei biasanya disusun dalam bentuk kuesioner yang diisi sendiri oleh
responden (Sekaran & Bougie, 2016).
3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta yang
terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Keberagaman dan jumlah industri
UMKM yang potensial untuk dikembangkan di kedua wilayah ini menjadi alasan
utama peneliti memilihnya sebagai lokasi penelitian. Lebih lanjut, lokasi ini dipilih

oleh peneliti dikarenakan kemudahan akses bagi peneliti.

3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan kumpulan individu, peristiwa,

atau hal-hal tertentu yang memiliki karakteristik serupa dan menjadi fokus utama
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dalam sebuah penelitian untuk dianalisis atau dikaji lebih mendalam. (Sekaran &
Bougie, 2016). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berada di
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yang berfokus pada fleksibilitas strategis
dalam mengelola bisnisnya.

Sampel merupakan sekumpulan bahan penelitian atau sub kelompok dari
populasi yang dipilih oleh peneliti dengan tujuan agar dapat menjadi objek penelitian
yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan, sehingga hasil yang diperoleh dari
penelitian sampel tersebut dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi yang
lebih luas (Sekaran & Bougie, 2016). Lebih lanjut, menurut (Sekaran & Bougie,
2016) Sampel merujuk pada beberapa anggota yang dipilih dari suatu populasi untuk
menjadi objek penelitian, yang di mana anggota dipilih oleh responden dari
keseluruhan populasi dan akan digunakan dalam penelitian sebagai bahan yang akan
dianalisis.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menentukan jumlah
minimum pengambilan sampel adalah statistical power. Dalam konteks ini,
penggunaan statistical power dalam perkiraan ukuran pengambilan sampel minimum,
lebih dapat diandalkan (Hair et al., 2022). statistical power dapat mengukur sejauh
mana suatu penelitian dapat mendeteksi efek yang benar-benar ada dalam populasi,
sehingga dapat mengurangi resiko #ype II error, yaitu kesalahan yang terjadi ketika
efek yang seharusnya ada namun tidak teridentifikasi. Berdasarkan statistical power

yang dalam penelitian ini, yakni pada rentang 0,21 sampai 0,3 dengan taraf atau
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tingkat signifikansi 5%, maka jumlah minimum pengambilan sampel data penelitian
ini adalah sebanyak 69 responden (Hair et al., 2022). Dengan demikian, Untuk
memastikan bahwa penelitian ini mematuhi aturan kekuatan statistik dan memberikan
estimasi yang lebih akurat mengenai ukuran sampel yang diperlukan, maka minimum
pengambilan sampel data harus sebanyak 69 responden.
3.4. Definisi Operasional Variabel
3.4.1.Kinerja UMKM

Pada penelitian ini, kinerja UMKM memiliki peran variabel yang bersifat
independen. Pengukuran kinerja UMKM diadaptasi dari penelitian (Abeysekara et al.,
2019) dan indikatornya disajikan sesuai tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Alat Ukur Variabel Kinerja UMKM

Variabel Kode Indikator
Kinerja UMKM K1 Mampu meningkatkan penjualan.
K2 Mampu meningkatkan pangsa pasar.
Sumber : K3 Memiliki produk/layanan yang pangsa
Diadaptasi dari pasarnya cukup besar.
(Abeysekara et al., | K 4 Mampu menghasilkan keuntungan dari setiap
2019) penjualan.
K5 Mampu memperoleh keuntungan sesuai yang
ditargetkan.

3.4.2.Fleksibilitas Strategis
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Pada penelitian ini, fleksibilitas strategis memiliki peran moderasi yang
bersifat dependen. Pengukuran fleksibilitas strategis diadaptasi dari penelitian
(Bashir, 2023b) indikatornya disajikan sesuai tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Alat Ukur Variabel Fleksibilitas Strategis

Varibel Kode Indikator
Fleksibilitas FS'1 Fleksibel dalam mengubah strategi bisnis
Strategis FS2 Fleksibel dalam menata ulang penggunaan

sumber daya.

Sumber : FS 3 Fleksibel dalam mengerahkan sumber daya
Diadaptasi dari untuk mencapai tujuan.

(Bashir,

2023b)

3.4.3.Intensitas Persaingan

Pada penelitian ini, intensitas persaingan memiliki peran variabel yang
bersifat independen. Pengukuran intensitas persaingan diadaptasi dari penelitian
(Jaworski & Kohli, 2012) dan indikatornya disajikan sesuai tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Alat Ukur Variabel Kinerja UMKM

Variabel Kode Indikator
Intensitas IP1 Menghadapi persaingan yang sangat
Persaingan ketat.
P2 Para pesaing sangat aktif dalam
Sumber : melakukan promosi.
Diadaptasi dari | IP 3 Apa pun produk atau layanan yang
(Jaworski & ditawarkan oleh satu pesaing, pesaing
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Kohli, 2012) lainnya dapat dengan mudah

menyainginya.

1P 4 Menghadapi persaingan harga, merupakan
hal yang biasa dalam usaha

IP5 Pesaing sering membuat gebrakan baru.

IP6 Menghadapi para pesaing yang relatif
kuat

3.5. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang menjadi metode utama
dalam pengumpulan data . Data primer adalah informasi orisinal yang diperoleh
langsung oleh peneliti, sesuai dengan variabel dan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan (Sekaran & Bougie, 2016). Data primer dalam penelitian ini berupa data
persepsi dari responden, yaitu pemilik UMKM yang berkaitan dengan fleksibilitas
dan intensitas persaingan  dalam kinerja UMKM. Peneliti secara langsung
mengumpulkan informasi yang relevan dengan variabel yang telah dikaji. Sumber-
sumber data primer UMKM mencakup individu, responden, atau kelompok-
kelompok tertentu yang terkait dengan penelitian tersebut.

Penelitian ini akan menggunakan Google Forms sebagai platform dalam
pembuatan kuesioner. Kuesioner ini digunakan untuk mengukur pengaruh hubungan
antar variabel-variabel yang diteliti, seperti kinerja UMKM, fleksibilitas strategis, dan
intensitas persaingan. Kuesioner akan dibagikan kepada responden agar peneliti dapat
mengetahui tanggapannya dan mengukurnya menggunakan Skala Likert untuk setiap

pengukurannya. Skala Likert merupakan skala interval di mana jawaban dinilai
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berdasarkan lima poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4

(setuju), dan 5 (sangat setuju) (Sekaran & Bougie, 2016).
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3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan dan
merangkum data yang telah diperoleh. Statistik deskriptif adalah cabang statistik yang
menyajikan informasi mengenai suatu kumpulan data, meliputi frekuensi, nilai rata-
rata, dan standar deviasi (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif digunakan untuk dua tujuan utama: pertama, menyajikan statistik deskriptif
dari data penelitian, dan kedua, memberikan gambaran rinci mengenai profil
responden. Profil responden yang dianalisis secara deskriptif mencakup jabatan
responden, usia usaha, jenis industri, jumlah karyawan, serta omzet yang dihasilkan.
3.6.2.  Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan metode statistik yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan tentang sebuah populasi melalui analisis terhadap sampel, sehingga
peneliti dapat menggeneralisasikan hasil penelitian dari sampel kecil yang telah
diteliti ke seluruh populasi yang belum diteliti (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam
studi ini, metode analisis inferensial yang digunakan adalah Partial Least Square-
Structural Equation Modelling (PLS-SEM), dengan dukungan perangkat lunak
SmartPLS 4. PLS-SEM merupakan teknik analisis inferensial yang sangat baik untuk
menguji model teoritis yang kompleks, bahkan saat data bersifat tidak terdistribusi

normal atau tidak lengkap. Metode ini memiliki sejumlah kelebihan dibandingkan
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pendekatan analisis tradisional, sehingga menjadi pilihan yang sesuai untuk berbagai
jenis penelitian, termasuk penelitian ini.

PLS-SEM terdiri dari dua komponen utama: model pengukuran (dikenal juga
sebagai outer model dalam konteks PLS-SEM) dan model struktural (inner model).
Model pengukuran berfokus pada hubungan antara variabel dan indikator-
indikatornya, sementara model struktural mengevaluasi keterkaitan antar variabelnya
(Hair et al., 2022). Analisis PLS-SEM terdiri dari dua tahap utama. Tahap pertama
adalah evaluasi model pengukuran untuk memastikan kualitas pengukuran yang
memadai. Jika evaluasi menunjukkan peningkatan kualitas, proses dilanjutkan ke
tahap kedua, di mana hipotesis diuji dan hubungan antar variabel dianalisis secara
mendalam (Hair et al., 2022)
3.6.2.1. Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)

Penelitian ini mengevaluasi model pengukuran dengan menggunakan
penilaian model pengujian reflektif. Di mana evaluasi ini melibatkan beberapa aspek
yaitu validitas konvergen (Convergent Validity), validitas diskriminan (Discriminant
Validity), dan uji reliabilitas (Hair et al., 2022).

1) Validitas Konvergen (convergent validity)

Validitas konvergen mengukur sejauh mana suatu ukuran berkorelasi positif
dengan ukuran-ukuran alternatif dari konstruk yang sama (Hair et al., 2022).
Penilaian validitas menggunakan communalities dengan didasarkan pada average

variance extracted (AVE) dengan nilai yang dapat diterima > 0.50 (Hair et al., 2022).
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Sedangkan reliabilitas yang memuaskan ditunjukkan oleh loadings > 0.70, artinya
konstruk menjelaskan lebih dari 50% varian indikator.

Menurut (Hair et al., 2022) Indikator dalam suatu skala dapat dieliminasi jika
memiliki muatan dalam rentang 0,40 hingga 0,70. Penghapusan ini dapat dilakukan
apabila tindakan tersebut mampu meningkatkan reliabilitas komposit melampaui
ambang batas yang direkomendasikan (Hair et al., 2022). Selain itu, validitas konten
tetap harus menjadi pertimbangan dalam proses eliminasi (Hair et al., 2022). Namun,
indikator dengan muatan sangat rendah, sekitar 0,40 atau kurang, sebaiknya dihapus
dari skala reflektif tanpa pengecualian (Hair et al., 2022).

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan sering dimanfaatkan oleh peneliti untuk memastikan
bahwa indikator reflektif benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud, dengan
prinsip bahwa setiap indikator harus memiliki keterkaitan yang erat dengan
konstruksinya sendiri (Hair et al., 2022). Hal ini menjadi penting karena indikator
tidak seharusnya memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk lainnya. Pengujian
validitas diskriminan dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS dengan memeriksa
nilai Fornell-Larcker Criterion, yang menggambarkan korelasi antara suatu indikator
dengan konstruk lain dalam model (Hair et al., 2022).

Dalam kriteria ini, validitas suatu indikator pada konstruk tertentu dinilai
berdasarkan nilai loading yang harus lebih tinggi pada konstruk tersebut

dibandingkan dengan konstruk lainnya dalam model (Hair et al., 2022). Hal ini untuk
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memastikan indikator memiliki hubungan yang lebih kuat dengan konstruk yang

dituju dibandingkan dengan konstruk alternatif (Hair et al., 2022).

3) Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode composite reliability untuk
mengukur reliabilitas variabel. Metode ini merupakan bagian dari composite-based
SEM, vyaitu salah satu varian structural equation modeling yang memodelkan
konstruk sebagai komposit, berupa kombinasi linear dari sekelompok variabel
indikator (Hair et al., 2022). Nilai composite reliability yang layak harus lebih besar
dari 0.70 untuk menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai (Hair et al., 2022).
Uji reabilitas memastikan indikator memiliki hubungan yang lebih erat dengan
konstruk yang dimaksud dibandingkan dengan konstruk lainnya (Hair et al., 2022)
3.6.2.2. Analisis Model Struktural (Inner Model)

Model struktural dalam PLS-SEM bertujuan untuk menguji hubungan antar
variabel laten (konstruk) dengan menentukan arah dan kekuatan hubungan antara
konstruk-konstruk tersebut (Hair et al., 2022). Evaluasi model dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan tiga indikator utama untuk mengukur kemampuan
prediktif, yaitu faktor inflasi varians (Collinearity VIF) untuk mengevaluasi
multikolinearitas, koefisien determinasi (R-square) yang menggambarkan kekuatan
prediktif model, serta pengujian hipotesis melalui metode bootstrapping dan
koefisien jalur (path coefficients) yang mencerminkan kekuatan hubungan antar

variabel (Hair et al., 2022).
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1)  Uji Kolinearitas

Uji kolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara dua atau lebih variabel dalam model. Kolinearitas yang tinggi dapat
menimbulkan masalah dalam estimasi parameter dan interpretasi hasil model (Hair et
al., 2022). Untuk menilai kolinearitas, digunakan Variance Inflation Factor (VIF),
yang membantu peneliti mendeteksi potensi multikolinearitas yang dapat
mempengaruhi estimasi parameter (Hair et al., 2022). Nilai VIF untuk setiap
indikator sebaiknya tidak melebihi angka 5. Apabila VIF lebih besar dari 5, peneliti
disarankan untuk mempertimbangkan penghapusan indikator, penggabungan
indikator menjadi satu indeks, atau menyusun konstruk tingkat tinggi untuk
mengatasi masalah kolinearitas (Hair et al., 2022).

2) Koefisien Determinasi (R-square)

R-square adalah koefisien determinasi yang menggambarkan sejauh mana
variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model regresi tertentu (Hair et al., 2022). Dalam proses evaluasi model menggunakan
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), langkah awal yang
dilakukan adalah memeriksa nilai R-Squared untuk setiap variabel latin independen
(Hair et al., 2022). Nilai R-square berada dalam rentang O hingga 1, di mana nilai
yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan penjelasan yang lebih besar (Hair et al.,
2022). Penting untuk dicatat bahwa R-square bergantung pada jumlah konstruk
prediktor, dengan semakin banyaknya konstruk prediktor, nilai R-square cenderung

meningkat (Hair et al., 2022). Oleh karena itu, interpretasi R-square harus dilakukan
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dengan mempertimbangkan konteks penelitian, nilai R-square dari studi terkait, serta

kompleksitas model yang serupa (Hair et al., 2022).

3) Analisis Jalur dan Uji Hipotesis
a. Resampling Bootstrapping

Resampling Bootstrapping adalah teknik pengambilan sampel ulang yang
diterapkan dalam PLS-SEM (Hair et al., 2022). Teknik ini melibatkan pengambilan
sejumlah besar subsampel dari data asli dengan penggantian, kemudian
memperkirakan model pada setiap subsampel (Hair et al., 2022). Metode ini
digunakan untuk menghitung kesalahan standar koefisien serta mengevaluasi
signifikansi statistik tanpa mengandalkan asumsi distribusi tertentu. Dalam pengujian
hipotesis, metode ini menghitung nilai t-statistik dan p-value untuk setiap jalur
korelasi dalam model (Hair et al., 2022).

Pada pengujian hipotesis, metode bootstrapping digunakan untuk menentukan
nilai t-statistik dan P-value pada setiap jalur korelasi. Dengan tingkat kepercayaan
95%, margin of error (a) ditetapkan sebesar 5% atau 0,05, serta nilai t-tabel sebesar
1,96 (Hair et al., 2022), maka Ha ditolak dan Ho diterima, jika t-statistik bernilai
kurang dari t-tabel (t-statistik > 1,96). Sebaliknya, jika t-statistik bernilai sama
dengan atau lebih besar dari t-tabel (t-statistik > 1,96), maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Adapun untuk P-value, hasilnya harus berada di bawah 0,05 agar Ha dapat
diterima (Hair et al., 2022).

b.  Uji Koefisien Jalur (Path Coefficients)
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Koefisien jalur (path coefficients) adalah nilai numerik yang merepresentasikan
kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel laten dalam model persamaan
struktural (structural equation modeling/SEM) (Hair et al., 2022). Nilai ini memiliki
rentang dari negatif satu (-1) hingga positif satu (1) (Hair et al., 2022). Jika nilai
koefisien berada di antara nol (0) dan negatif satu (-1), maka hal tersebut
mengindikasikan adanya korelasi atau orientasi negatif antara variabel (Hair et al.,
2022). Sebaliknya, nilai di antara nol (0) dan positif satu (1) menunjukkan adanya

korelasi atau orientasi positif antara variabel (Hair et al., 2022)
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Pada 4.1. berikan penjelasan bahwa berdasarkan hasil pengambilan data,
terdapat 84 responden yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini. Jumlah ini telah
melebihi persyaratan minimum jumlah sampel yang dibutuhkan pada target statistical
power dengan rentang 0,21-0,3 pada tingkat signifikansi 5% pada pendekatan PLS-
SEM, yakni 69 sampel. Dari 84 data yang terkumpul tersebut, 4 di antaranya tidak
disertakan dalam pengolahan data karena terindikasi sebagai straight-lining response,
yakni responden memberikan respon yang sama pada setiap pernyataan. Dalam
konteks ini, straight-lining response berkaitan dengan tingkat perhatian responden
yang rendah (Zhang & Conrad, 2013), sehingga dapat menyebab kan bias sistematis,
di mana deviasi standar (sama dengan nol), tidak lagi mencerminkan nilai sebenarnya
pada variabel yang diukur (Paas & Morren, 2018). Selanjutnya, analisis deskriptif
dilakukan dengan menganalisis data berdasarkan karakteristik responden.
4.1.1. Profil Responden Berdasarkan Jabatan

Profil responden berdasarkan jabatannya dikategorikan menjadi tiga kategori,
yaitu pemilik usaha, manajer/pengelola, dan manajer cabang. Hasil dari kuesioner
yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa dominasi jabatan responden terletak
pada pemilik usaha, dengan tingkat persentase sebesar 68%. Selanjutnya, manajer

atau pengelola usaha sebesar 24%, dan manajer cabang 8%. Kemudian mayoritas
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responden untuk pemilik usaha berasal dari Kota Yogyakarta dengan jumlah 34
responden, kemudian untuk manajer/pengelola mayoritas berasal dari Kabupaten
Sleman dengan jumlah 12 responden, lalu yang terakhir yaitu manajer cabang
mayoritas berasal dari Kabupaten Sleman dengan jumlah 4 responden. Detail hasil
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Profil Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Kab. Sleman Kota Jumlah | Persentase
Yogyakarta (%)
Pemilik Usaha 20 34 54 68%
Manajer/Pengelola 12 8 20 24%
Manajer Cabang 4 2 6 8%
Total 36 44 80 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.1.2.Profil Responden Berdasarkan Umur Usaha

Profil responden yang selanjutnya dianalisis adalah usia dari usaha yang dijalankan,
dengan lima kriteria, yaitu 6 bulan - 1 tahun, lebih dari 1-3 tahun, lebih dari 3-5
tahun, lebih dari 5-10 tahun dan lebih dari 10 tahun. Dari pendataan 80 responden
dapat dijelaskan bahwa 6 bulan - 1 tahun sebesar 33%, lebih dari 1-3 tahun 31%,
lebih dari 3-5 tahun 20%, lebih dari 5-10 tahun 13%, dan lebih dari 10 tahun 4%.
Kemudian mayortitas responden berdasarkan umur usaha berasal dari Kota
Yogyakarta dengan jumlah 44 responden, dan dari Kabupaten Sleman berjumlah 36

responden. Detail hasil dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2 Profil Responden Berdasarkan Umur Usaha

Umur Usaha Kab. Kota Yogyakarta | Jumlah Persentase

Sleman (%)

6 Bulan - 1 8 16 26 33%

Tahun

> 1-3 Tahun 13 12 25 31%

> 3-5 Tahun 7 9 16 20%

> 5-10 Tahun 7 4 10 13%

> 10 Tahun 1 3 3 4%

Total 36 44 80 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.1.3.Profil Responden Berdasarkan Jenis Industri UMKM

Profil responden yang diteliti selanjutnya berdasarkan pada jenis industri
UMKM dengan memiliki 13 kriteria, yaitu kuliner sebanyak 44%, fesyen (fashion)
13%, %, jasa 11%, kecantikan/kosmetik 9%, agrobisnis 4%, otomotif 4%, kerajinan
tangan 4%, ritel 3%, furnitur (mebel) 3%, pengelolahan 3%, teknologi 3%, dan
logistik/transportasi 3%. Selanjutnya mayoritas responden berdasarkan jenis industri
berasal dari Kabupaten Sleman dengan jumlah 42 responden dan dari Kota
Yogyakarta dengan jumlah 38 responden. Hasil dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Jenis Industri UMKM

Jenis Industri UMKM Kab. Kota Jumlah | Persentase
Slema | Yogyakart (%)
n a
Kuliner (Food and Beverage) 21 14 35 44%
Fesyen (Fashion) 4 6 10 13%
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Jasa 5 4 9 11%
Kecantikan/Kosmetik 3 4 7 9%
Agrobisnis 1 2 3 4%
Otomotif 2 1 3 4%
Kerajinan Tangan 1 2 3 4%
Ritel 0 2 2 3%
Furnitur (Mebel) 2 0 2 3%
Pengolahan 2 0 2 3%
Teknologi 0 2 2 3%
logistik/transportasi 0 2 2 3%
Total 42 38 80 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.1.4.Profil Responden Berdasarkan Omzet

Profil responden yang diteliti selanjutnya berdasarkan omzet atau pendapatan
UMKM. Kriteria omzet dibagi menjadi tiga, yaitu kurang dari sama dengan 300 juta
rupiah atau usaha mikro, lebih dari 300 juta rupiah sampai 2,5 miliar rupiah atau
usaha kecil, dan lebih dari 2,5 miliar rupiah sampai 50 miliar rupiah atau usaha
menengah. Tiga kriteria omzet tersebut mengacu pada UU Nomor 20 Tahun 2008
tentang omzet Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Lathifah, 2024).

Hasil yang diperoleh menunjukkan persentase omzet kurang dari sama dengan
300 juta rupiah sebesar 68%, lebih dari 300 juta rupiah sampai 2,5 miliar rupiah
sebesar 29%, dan lebih dari 2,5 miliar rupiah sampai 50 miliar rupiah sebesar 4%.
Data ini mengindikasikan bahwa 68% dari responden merupakan usaha mikro, 29%

adalah usaha kecil, dan 4% termasuk usaha menengah. Mayoritas responden
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berdasarkan omzet berasal dari Kota Yogyakarta dengan jumlah 46 responden, dan

dari Kabupaten Sleman dengan jumlah 34 responden. Hasil dapat dilihat pada Tabel

4.4 berikut.
Tabel 4.4 Profil Responden Berdasarkan Omzet
Omzet (dalam Kab. Kota Jumlah Persentase (%)
1 tahun) Sleman Yogyakart
a

< 300 Juta 22 32 54 68%
Rupiah
> 300 Juta - 2,5 10 13 23 29%
Miliar Rupiah
> 2,5 Miliar - 2 1 3 4%
50 Miliar
Rupiah

Total 34 46 80 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.1.5. Profil Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Profil responden yang dianalisis selanjutnya berdasarkan jumlah karyawan di
UMKM tersebut. Responden dianalisis berdasarkan empat kriteria, kurang dari 5
orang sebesar 55%, 5 sampai 19 orang sebesar 38%, 20 sampai 99 orang 6%, dan
lebih dari 99 orang 1%. Mayoritas responden berdasarkan jumlah karyawan berasal
dari Kota Yogyakarta dengan jumlah 45 responden, dan dari Kabupaten Sleman

dengan jumlah 35 responden. Detail hasil dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Profil Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan Kab. Kota Jumlah Persentase
Slema | Yogyakart (%)
n a

<5 Orang 20 24 44 55%
5—19 Orang 13 17 30 38%
20 — 99 Orang 3 2 5 6%
>99 Orang 0 1 1 1%

Total 35 45 80 100%

4.2  Analisis Deskriptif Variabel

4.2.1.Kinerja UMKM

Pada bagian kuesioner terdapat 5 pernyataan yang berkaitan dengan variabel
kinerja UMKM, dan hasil tanggapan responden menunjukkan rata-rata analisis
deskriptif kinerja UMKM sebesar 4.21. Pada analisis ini, terdapat indikator tertinggi
pada pernyataan item K1 dengan nilai rata-rata sebesar 4.375. Sebaliknya, indikator

terendah terletak pada pernyataan item K3 dengan nilai rata-rata sebesar 4.075.

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Informasi lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Tanggapan Responden pada Variabel Kinerja UMKM

besar.

Kod Indikator Rata-Rata
e

K1 Mampu meningkatkan penjualan. 4.375

K2 | Mampu meningkatkan pangsa pasar. 4.15

K3 Memiliki produk/layanan yang pangsa pasarnya cukup | 4.075
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K4 | Mampu menghasilkan keuntungan dari setiap penjualan. | 4.325

K5 Mampu memperoleh  keuntungan sesuai yang | 4.125

ditargetkan.

Total Rata-Rata 4.21
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.2.2.Fleksibilitas Strategis

Pada bagian kuesioner terdapat 3 pernyataan yang berkaitan dengan fleksibilitas
strategis, dan hasil tanggapan responden menunjukkan rata rata analisis deskriptif
orientasi pelanggan sebesar 4.06. Pada analisis ini, terdapat indikator tertinggi pada
pernyataan item FS3 dengan nilai rata-rata sebesar 4.275. Sebaliknya, indikator
terendah terletak pada pernyataan item FS1 dan FS2 dengan nilai rata-rata sebesar
3.96. Informasi lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Tanggapan Responden pada Fleksibilitas Strategis

Kod Indikator Rata-Rata
e

FS1 | Fleksibel dalam mengubah strategi bisnis 3.95

FS 2 | Fleksibel dalam menata ulang penggunaan sumber daya. 3.95

FS 3 | Fleksibel mengerahkan sumber daya untuk mencapai tujuan. | 4.275

Total Rata-Rata 4.06

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
4.2.3.Intensitas Persaingan
Pada bagian kuesioner terdapat 6 pernyataan yang berkaitan dengan intensitas
persaingan, dan hasil tanggapan responden menunjukkan rata rata analisis deskriptif

orientasi pelanggan sebesar 4.14. Pada analisis ini, terdapat indikator tertinggi pada
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pernyataan item IP1 dengan nilai rata-rata sebesar 4.5. Sebaliknya, indikator terendah
terletak pada pernyataan item IP5 dengan nilai rata-rata sebesar 3.8625. Informasi
lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden pada Intensitas Persaingan

Kod Indikator Rata-Rata
e
IP 1 | Menghadapi persaingan yang sangat ketat. 4.5

IP 2 | Para pesaing sangat aktif dalam melakukan promosi. | 4.1875

IP3 | Apa pun produk atau layanan yang ditawarkan oleh 3.95
satu pesaing, pesaing lainnya dapat dengan mudah

menyainginya.

IP4 | Menghadapi persaingan harga, merupakan hal yang 4.1375

biasa dalam usaha

IP5 | Pesaing sering membuat gebrakan baru. 3.8625
IP 6 | Menghadapi para pesaing yang relatif kuat 4.1875
Total Rata-Rata 4.14

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.3 Evaluasi Model Pengukuran (Quter Model)
4.3.1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen (convergent validity) digunakan untuk menilai sejauh mana
item-item pengukuran berkorelasi positif dengan konstruk yang diukurnya (Hair et
al., 2022). Evaluasi ini menggunakan dua kriteria utama, AVE dan outer loadings.
Penelitian dianggap memiliki validitas konvergen yang baik jika nilai AVE melebihi

0.5 dan nilai outer loadings yang kuat umumnya memiliki nilai di atas 0.7 (Hair et
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al., 2022). Pemenuhan kedua kriteria ini mengindikasikan bahwa item-item
pengukuran secara akurat merefleksikan konstruk yang dimaksud dalam penelitian.

Setelah dilakukan pengujian awal didapati lima item variabel tidak memenuhi
kriteria karena pengukuran konstruk yang dimilikinya tidak memenuhi ambang batas,
seperti pada buku yang dituliskan oleh Hair et al. (2022). Outer loadings dengan nilai
> 0.40 sampai < 0.70 dapat dianalisa kembali konsistensi internalnya, jika
pengukuran konstruknya masih sesuai dengan ambang batas rekomendasi berarti item
tersebut layak dipertahankan, sedangkan jika pengukuran konstruknya tidak
memenuhi ambang batas maka bisa untuk dihapus (Hair et al., 2022). Hal lain yang
menjadi pertimbangan dipertahankan atau dihapus adalah melihat dari AVE yang
sudah memenuhi atau belum (Hair et al., 2022). Oleh karena itu, item pernyataan
yang memiliki nilai lemah dihapus pada penelitian ini, item yang dihapus adalah IP 2
dengan nilai 0.251, IP4 dengan nilai 0.257, IP5 dengan nilai 0.208, K3 dengan nilai
0.533, dan K4 dengan nilai 0.456. Hasil outer loadings setelah dihilangkan dapat
dilihat pada Tabel 4.9 di bawah ini.

Tabel 4. 9 Outer Loadings

Intensitas Kinerja UMKM | Fleksibilitas
Persaingan Strategis

IP1 0.786

IP3 0.677

IP6 0.769

K1 0.812

K2 0.725

K5 0.780

FS1 0.896
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FS2 0.698

FS3 0.744

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

(AVE) adalah indikator krusial dalam mengevaluasi validitas konvergen. Suatu
variabel dapat dikatakan memiliki konsisten yang baik apabila nilai AVE mencapai
atau lebih dari 0.5. berdasarkan Tabel 4.10, nilai AVE untuk seluruh variabel yang
dianalisis, seperti kinerja UMKM, fleksibilitas strategis dan intensitas persaingan,
melebihi batas minimum 0.5. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut telah memenuhi standar validitas konvergen yang ditetapkan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini valid dan
memiliki konsisten internal yang memadai.

Tabel 4.10 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE
Intensitas Persaingan 0.556
Kinerja UMKM 0.598
Fleksibilitas Strategi 0.614

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
4.3.2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Pada penelitian ini, validitas diskriminan dievaluasi menggunakan metode
Fornell-Larcker Criterion. Metode ini mengukur tingkat korelasi antara suatu
variable dengan variable lainnya dalam model. Secara prinsip, nilai suatu variable
dalam konstruk yang disetujui harus lebih besar dibandingkan dengan korelasinya
terhadap konstruksi lain. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap

indikator memiliki hubungan yang lebih kuat dengan konstruk yang diukur daripada
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dengan konstruk lainnya dalam model. Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel
4.11

Tabel 4. 11 Fornell-Larcker Criterion

Intensitas | Kinerja Fleksibilitas
Persainga | UMKM Persaingan
n

Intensitas 0.746

Persaingan

Kinerja UMKM 0.266 0.773

Fleksibilitas 0.167 0.382 0.784

Persaingan

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.3.3.Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan metode Composite
Reliability. Metode ini mengukur konsistensi internal dan dianggap sebagai indikator
kendala yang seimbang. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Composite
Reliability melebihi batas minimum 0.70 hingga 0.95. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini variabel kinerja UMKM, intensitas persaingan, dan
fleksibilitas strategis memiliki nilai di atas 0.70. dengan demikian, berdasarkan
kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan telah
memenuhi standar reliabilitas yang ditetapkan. Rincian hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Intensitas Persaingan 0.789
Kinerja UMKM 0.816
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Fleksibilitas Strategi | 0.825

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.4 Uji Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model strukturan atau yang dikenal sebagai Inner Model, merupakan
elemen krusial dalam analisis jalur (path analysis) maupun model persamaan
struktural (structural equation modeling/SEM). Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk mengevaluasi hubungan kausal antara konstruk laten dalam suatu model (Hair
et al., 2022). Proses analisis ini juga bertujuan untuk menentukan nilai R-Square yang
berkaitan dengan variable dependen atau terkait guna mendukung pengujian
struktural.
4.4.1.Uji Kolinearitas

Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan
adanya masalah multikolinearitas dalam model struktural. Berdasarkan hasil analisis,
nilai VIF untuk seluruh variable berada di bawah batas maksimum 5 (Hair et al.,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah
kolinearitas yang signifikan. Hasil pengujian kolinearitas dapat ditemukan pada Tabel
4.13

Tabel 4.13 Collinearity VIF

Kinerja
UMKM
Kinerja UMKM
Fleksibilitas Strategis 1.048
Intensitas Persaingan 1.093
Fleksibilitas 1.095
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Strategis*Intensitas
Persaingan

Sumber: Data Primer Diolah (2025)




4.4.2.Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien determinasi, atau sering disebut R-square, merupakan parameter yang
digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen atau eksogen
mempengaruhi dan menjelaskan variabel dependen atau endogen. Selain itu,
parameter ini juga berperan sebagai indikator kemampuan suatu model dalam
memprediksi, yang diperoleh dari hasil perhitungan kuadrat korelasi antara nilai
prediksi dengan nilai aktual variabel endogen tertentu. Nilai R-square untuk variabel-
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 R-square

R-square
Kinerja UMKM 0.188
Sumber: Data Primer Diolah (2025)

4.4.3.Uji Hipotesis

Dalam menganalisis arah pengujian hipotesis, peneliti menggunakan path
coefficients sebagai alat ukur. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan software
SmartPLS 3, dengan menggunakan metode bootstrapping untuk perhitungannya.
Menurut Hair et al. (2022), terdapat dua kriteria utama dalam pengujian hipotesis:
pertama, nilai p-value harus berada di bawah 0,05, dan kedua, nilai t-statistik harus
sama dengan atau lebih besar dari 1,96.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa fleksibilitas strategis memiliki dampak
positif terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis tersebut

didukung dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.003
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yang lebih kecil dari 0.05, dan t-statistik sebesar 2.996 yang lebih besar dari 1.96.
Hasil ini menunjukkan bahwa fleksibilitas stratejik memiliki pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga hipotesis pertama didukung.

Hipotesis kedua menguji apakah intensitas persaingan mampu memoderasi
hubungan antara fleksibilitas strategis terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil
analisis, hipotesis ini tidak didukung oleh penelitian ini, di mana jalur ini memiliki
niai p-value sebesar 0.821 sedangkan seharusnya angka ambang batas harus di bawah
0.05. Begitupun pada t-statistik dengan angka 0.226 yang mana kurang dari 1.96.
Dari hasil uji hipotesis tersebut membuktikan bahwa intensitas persaingan tidak
mampu memoderasi hubungan antara fleksibilitas strategi terhadap kinerja UMKM.
Sehingga hipotesis kedua ditolak.

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis

Original T-Statistics P-Value Kesimpulan
Sample (O)
Strategic
Flexibility -> 0.344 2,996 0.003 H1 Didukung
Performance
Strategic
Flexibility * .
Competitive 20.024 0.226 0.821 H2 Tidak
. didukung
Intensity ->
Performance

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
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4.5 Pembahasan
4.5.1.Fleksibilitas Strategis dan Kinerja UMKM

Penelitian ini menemukan bahwa fleksibilitas strategis berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Hasil temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu
(Bashir, 2021; Brozovi¢ et al., 2023; Otache, 2024; Zhang et al., 2014). Otache
(2024) mengungkapkan bahwa fleksibilitas strategis memiliki hubungan positif
terhadap kinerja UMKM. Temuan ini akan semakin relevan, karena fleksibilitas
strategis dianggap sebagai kapabilitas organisasi yang dinamis yang membantu
perusahaan memaksimalkan potensi sumber daya yang tersedia (Bashir, 2021).
Semakin besar praktik fleksibilitas strategis, semakin baik pula kinerja organisasi

(Bashir, 2021; Guo & Cao, 2014). Dalam konteks ini, kemampuan organisasi dalam
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mengkonfigurasi ulang sumber daya yang fleksibel akan memungkinkannya untuk
menangkap nilai dari peluang baru dari lingkungan eksternal, sehingga
mendorongnya guna menghasilkan kinerja yang unggul (Bashir, 2021). Hal ini
relevan, mengingat fleksibilitas strategis memungkinkan organisasi untuk
mengembangkan kemampuan belajar yang menghindarkan organisasi dari jebakan
rutinitas dan praktik-praktik yang menyebabkan kelesuan organisasi (Bashir, 2021).
4.5.2.Intensitas Persaingan, Fleksibilitas Strategis, dan Kinerja UMKM.
Penelitian ini menemukan bahwa intensitas persaingan tidak memoderasi
pengaruh fleksibilitas terhadap kinerja UMKM. Hasil temuan ini juga memiliki hasil
yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Otache (2024). Di mana hasil
penelitian ini tidak mengonfirmasi bahwa dampak fleksibilitas strategis terhadap
kinerja UKM bergantung pada tingkat intensitas persaingan di pasar (Otache, 2024).
Dalam konteks penelitian ini, intensitas persaingan tidak terbukti menjadi variabel
moderator seperti yang terdapat pada studi terdahulu yang menemukan bahwa
intensitas persaingan merupakan moderator antara kinerja UKM dengan variabel-
variabel independennya (Kankam-Kwarteng et al., 2019). Menurut Otache (2024),
seiring dengan semakin dinamisnya lingkungan, UKM diharapkan menjadi lebih
fleksibel dalam menyesuaikan proses operasinya terhadap perubahan lingkungan
yang terjadi secara umum, terlepas dari seberapa tinggi tingkat intensitas persaingan
yang dihadapi. Dengan demikian, maka organisasi diharapkan menjadi lebih fleksibel
dalam lingkungan yang sangat dinamis dan tidak bergantung pada tingkat intensitas

persaingan (Otache, 2024).

59



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis dampak dari fleksibilitas
strategis terhadap kinerja UMKM dengan peran moderasi intensitas persaingan.
Penelitian ini berfokus pada UMKM yang berada di dua wilayah di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), yaitu Kota Yogyakarta dan Kab. Sleman. Berdasarkan hasil analis
data menggunakan pendekatan PLS-SEM, penelitian ini menemukan bahwa
fleksibiltas strategis merupakan faktor penting dalam mendukung UMKM untuk
meningkatkan kinerja. Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa intensitas
persaingan tidak menjadi moderator dalam hubungan antara fleksibilitas strategis
dengan kinerja UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa dampak fleksibilitas
strategis terhadap kinerja UMKM bersifat langsung dan tidak bergantung dari tingkat
intensitas persaingan.
5.2 Saran dan Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini menemukan bahwa fleksibilitas strategis memiliki dampak
langsung dalam meningkatkan kinerja UMKM tanpa bergantung pada tingkat
intensitas persaingannya. Untuk itu, para pelaku UMKM perlu mempraktikkan
fleksibilitas strategis dalam mendukung untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Implementasi fleksibilitas strategis dapat dilakukan melalui praktik fleksibilitas, yaitu

fleksibel dalam mengubah strategi bisnis, fleksibel dalam menata ulang penggunaan
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sumber daya, dan fleksibel dalam mengerahkan sumber daya untuk mentapai tujuan
(Bashir, 2023). Dengan adanya penerapan fleksibilitas strategis secara konsisten,
UMKM dapat meningkatkan ketahanan bisnis, mempercepat inovasi, dan
menciptakan peluang pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh sebab itu pelaku
UMKM terus mengembangkan kemampuan dalam menerapkan fleksibilitas strategis
sebagai bagian dari strategi manajemen.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya melibatkan sampel 80 UMKM yang berada di Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, sehingga mungkin tidak dapat sepenuhnya
mewakili kondisi UMKM di seluruh Indonesia. Mengingat karakteristik dan situasi
UMKM di Yogyakarta dan Sleman yang mungkin berbeda dengan wilayah lain di
Indonesia, maka hasil penelitian ini mungkin tidak dapat langsung diterapkan di
daerah lain. Perbedaan kondisi wilayah juga dapat mempengaruhi tingkat relevansi
temuan jika diterapkan di luar wilayah tersebut.

Penelitian ini hanya berfokus pada eksplorasi peran moderasi intensitas
persaingan dalam hubungan antara fleksibilitas strategis dan kinerja UMKM. Masih
ada kemungkinan variabel lain yang mempengaruhi hubungan tersebut, namun belum
terungkap dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain untuk memperdalam pemahaman tentang

faktor-faktor yang mampu mendukung peningkatan kinerja UMKM.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Bagian 1. Pembukaan

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Pemilik atau Manajer (Pengelola) UMKM

Assalamu'alaikum wr. wb.

Perkenalkan, kami Tim Peneliti dari Universitas Islam Indonesia (UII),
Yogyakarta, yang sedang meneliti peran kapabilitas inovasi dan fleksibilitas strategis
dalam meningkatkan kinerja UMKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan
faktor-faktor penting yang dapat membantu meningkatkan kinerja UMKM secara
efektif. Hasil penelitian ini akan dipublikasikan di jurnal akademik yang nantinya
dapat digunakan sebagai acuan bagi para pelaku UMKM dalam meningkatkan

kinerjanya.

Untuk itu, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner
ini. Pengisian kuesioner ini memerlukan waktu sekitar 3-5 menit. Data yang
terkumpul akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan

penelitian.

Kami sangat menghargai partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi
kuesioner penelitian ini. Untuk itu, jika ada hal-hal yang ingin disampaikan kepada

Tim Peneliti, dimohon untuk menghubungi kami melalui kontak berikut:

Email: nur.hidayatullahO1@students.uii.ac.id (Dinda)
WhatsApp: 085339355957 (Dinda).

Terima kasih atas perhatian dan kesediaannya.
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Bagian 2. Data Profil Responden

1)
2)

3)

4)

68

Nama usaha yang Anda Kelola (boleh menggunakan inisial)

Jabatan Responden:

e Pemilik Usaha

e Manajer / Pengelola Usaha
e Manajer Cabang
Umur Usaha

¢ 6 bulan — 1 Tahun

e > [-3 Tahun

e > 3-5 Tahun

> 5 -10 Tahun

e > 10 Tahun

Jenis Industri UMKM
¢ Kuliner (Food and Baverage)
o Ritel

e Kecantikan/Kosmetik
e Fesyen (Fashion)

e Furnitur (Mebel)

e Agrobisnis

¢ Teknologi

e Otomotif

¢ Kerajinan tangan

e Pengolahan

e Peternakan

e Pariwisata/Tur & Tavel/Hiburan

e Logistik/transportasi



5)  Jasa Omset (Total pendapatan dalam 1 tahun)
¢ <300 Juta Rupiah

¢ > 300 Juta - 2,5 Miliar Rupiah

e>2.5 Miliar - 50 Miliar Rupiah

6)  Jumlah Karyawan

e <5 orang
®5-19 Orang
¢ 20 - 99 Orang
> 99 Orang

Bagian 3. Kinerja UMKM

Silakan memberi respons atau tanggapan pada setiap pernyataan di bawah ini
dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi usaha

yang Anda kelola, dengan keterangan skala sebagai berikut :

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Respons atau tanggapan yang Anda berikan menggambarkan sejauh mana Anda

setuju atas setiap pernyataan di bawah ini.

Variabel Kode Indikator
Kinerja UMKM K1 Mampu meningkatkan penjualan.
K2 Mampu meningkatkan pangsa pasar.
Sumber : K3 Memiliki produk/layanan yang pangsa
Diadaptasi dari pasarnya cukup besar.
(Abeysekara et al., | K 4 Mampu menghasilkan keuntungan dari setiap
2019) penjualan.
K5 Mampu memperoleh keuntungan sesuai yang

ditargetkan.

69




Bagian 4. Fleksibilitas Strategis

Silakan memberi respons atau tanggapan pada setiap pernyataan di bawah ini
dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi usaha
yang Anda kelola, dengan keterangan skala sebagai berikut :

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Respons atau tanggapan yang Anda berikan menggambarkan sejauh mana Anda
setuju atas setiap pernyataan di bawah ini.

Varibel Kode Indikator
Fleksibilitas FS 1 Fleksibel dalam mengubah strategi bisnis
Strategis FS 2 Fleksibel dalam menata ulang penggunaan

sumber daya.

Sumber : FS3 Fleksibel dalam mengerahkan sumber daya
Diadaptasi dari untuk mencapai tujuan.
(Bashir,
2023b)

Bagian 5. Intensitas Persaingan

Silakan memberi respons atau tanggapan pada setiap pernyataan di bawah ini
dengan memilih salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi usaha
yang Anda kelola, dengan keterangan skala sebagai berikut :

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju
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Respons atau tanggapan yang Anda berikan menggambarkan sejauh mana Anda
setuju atas setiap pernyataan di bawah ini.

Variabel Kode Indikator
Intensitas IP 1 Menghadapi persaingan yang sangat
Persaingan ketat.
IP2 Para pesaing sangat aktif dalam
Sumber : melakukan promosi.
Diadaptasi dari | IP 3 Apa pun produk atau layanan yang
(Jaworski & ditawarkan oleh satu pesaing, pesaing
Kohli, 2012) lainnya dapat dengan mudah
menyainginya.
1P 4 Menghadapi persaingan harga, merupakan
hal yang biasa dalam usaha
IP5 Pesaing sering membuat gebrakan baru.
IP 6 Menghadapi para pesaing yang relatif
kuat
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Lampiran 2 Daftar Profil Responden

Nama Jabatan | Umu Jenis Industri Omzet Jumlah
Usah Responde r UMKM (Total Karyawa
n Usah pendapata n
a n dalam 1
tahun)
6
e bulan )
Pemilik Kuliner (Food and | <300 Juta
Wowffle Usaha ! Beverage) Rupiah <5 Orang
Tahu
n
. >1-3 .
Tao Pemilik Tahu Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Orang
dimsum Usaha N Beverage) Rupiah
6
Kedai Manajer /- | bulan Kuliner (Food and | <300 Juta
kedono Pengelola -1 Beverage) Rupiah <5 Orang
kedini Usaha Tahu
n
6
bulan )
Kuliner (Food and | <300 Juta
Karyawan -1 Beverage) Rupiah <5 Orang
Tahu
n
6
Manajer /- | bulan Kecantikan/Kosmeti | <300 Juta 5-19
Pengelola ! k Rupiah Orang
Usaha Tahu
n
| Pemilik | 227 . <300 Juta
Lia fashion Usaha Tzﬁlu Fesyen (Fashion) Rupiah <5 Orang
Pemilik 6 Kuliner (Food and | <300 Juta | <5 Orang
Usaha bulan Beverage) Rupiah
-1
Tahu
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6
- bulan . )
toko Pemilik ) Kecantikan/Kosmeti | <300 Juta <5 Orang
kosmetik Usaha Tahu k Rupiah
n
>3-5 > 300 Juta
Pemilik
Surya emit Tahu Otomotif - 2,5 Miliar | <5 Orang
motor Usaha .
n Rupiah
6
. . bulan .
Kelopi On | Pemilik ) Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Orang
Wheels Usaha Tahu Beverage) Rupiah
n
Manaj >3- >
, anajer /| > 3-3 |y liner (Food and | .00 U@ |5 g
yummiee | Pengelola | Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Oran
Usaha n S Rupiah g
6
Pemilik blﬂ?n B n (Fashion) <300 Juta <5 Oran
Usaha . o8Ye SHo Rupiah &
Tahu
n
e >1-3 > 300 Juta
Pemilik -
Tahu Jasa - 2,5 Miliar | <5 Orang
Usaha .
n Rupiah
Pemilik > 13 <300 Juta
- <
Laundry Usaha Taﬁlu Jasa Rupiah 5 Orang
6
>
Pemilik | """ | Kecantikan/Kosmeti | .- 0 M@ | 5_ 19
Usaha - k - 2,5 Miliar Oran
Tahu Rupiah g
n
Pemilik 6 Kuliner (Food and | <300 Juta | <5 Orang
Usaha bulan Beverage) Rupiah
-1
Tahu
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>1-3

Primary Pemilik . <300 Juta
Tah Ritel <50
supply Usaha 1 . e Rupiah rang
>2.5
K .o > 1 2
T pemilik 0 y Miliar - 50 | 20 -99
kuningan Tahu | Kerajinan Tangan o
. Usaha Miliar Orang
dadibrass n )
Rupiah
M i > 1- >
anajer / 3 Kuliner (Food and 300 Jut e 5-19
Pengelola | Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Oran
Usaha n g Rupiah £
6
Pemilik b‘ﬂf‘n lasa <300 Juta | 5-19
Usaha Tahu Rupiah Orang
n
- >3,
Manajer / 35 Kuliner (Food and | <300 Juta
Pengelola | Tahu Beverage) Rubiah <5 Orang
Usaha n g P
. >1-3 .
runo Pemilik Tahu Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Oran
dimsum Usaha N Beverage) Rupiah g
Manaj > 1-
anajer / ) . <300 Juta | 5-19
Pengelola | Tahu Furnitur (Mebel) Rubiah Oran
Usaha n P g
>3- >
Pemilik 35 Kuliner (Food and 300 J.u‘ta 5-19
Usaha Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Oran
n verag Rupiah g
>3- >
Pemilik | > | Kuliner (Foodand | o020 U2 | 5 g
Usaha Tahu Beverage) 2,5 Miliar Oran
\%
n g Rupiah g
6
) bulan )
Manajer Kuliner (Food and | <300 Juta
ST Caban - Beverage) Rupiah <5 Orang
& Tahu verag P
n
- Pemilik | >1-3 Agrobisnis <300 Juta 5-19
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Usaha Tahu Rupiah Orang
n
6
Pemilik bulim Fesyen (Fashion) =300 Juta <5 Oran
Usaha Y Rupiah &
Tahu
n
>3- >
Pemilik 35 Kecantikan/Kosmeti 300 Jut y 5-19
Usaha Tahu K - 2,5 Miliar Oran
n Rupiah g
: >1-3 .
Manajer Kuliner (Food and | <300 Juta
Tahu . <5 Orang
Cabang n Beverage) Rupiah
>2
Pemilik | > Miliarjs 50| >99
Usaha T?u Furnitur (Mebel) Miliar Orang
Rupiah
Manajer >3 <300 Juta 5-19
- Tahu | F Fashi - )
Cabang ilu esyen (Fashion) Rupiah Orang
>3-5 > 300 Juta
hi Pemilik
Nothing emiil Tahu Fesyen (Fashion) | - 2,5 Miliar | <5 Orang
Funny ID Usaha .
n Rupiah
>1-3 > 300 Juta
Pemilik 5-19
MobSub emtt Tahu Teknologi - 2,5 Miliar
Usaha . Orang
n Rupiah
Manaj > 1-
anajer / > - <300Juta | 5-19
Pengelola | Tahu Agrobisnis Rubiah Oran
Usaha n P g
o >1-3 .
Kebab Pemilik Kuliner (Food and | <300 Juta
. Tahu . <5 Orang
arsyilla Usaha n Beverage) Rupiah
> 1-3 > 300 Jut
. Pemilik Kuliner (Food and futa |5 g
Nisa Usaha Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Oran
n verag Rupiah g
Manajer | >3-5 | Kecantikan/Kosmeti | <300 Juta 5-19
Cabang Tahu k Rupiah Orang
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>10

- Pgrsr;ﬁ;k T'cﬁlu Jasa S;ggi;llta <5 Orang
. pemilik | .7 | Kuliner (Foodand | ~-00U® |5 g
chococips Usaha Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Orang
n Rupiah
6 Perangsang Ikan
Manajer bulan | Tawar( Campur'fm <300 Juta
Cabang -1 Umpan Memancing Rupiah <5 Orang
Tahu untuk menambah
n nafsu ikan )
6
o bulan )
Pemilik Kuliner (Food and | <300 Juta
IFE Usaha - Beverage) Rupiah <5 Orang
Tahu
n
Manajer /| > 1-3 Kuliner (Food and | <300 Juta
Pengelola | Tahu Beverage) Rupiah <5 Orang
Usaha n
. . >1-3 > 300 Juta
gei‘irf:’;g Pérsr;ﬁ;k Tahu Otomotif - 2,5 Miliar gr'az
n Rupiah
Manajer /| > 1-3 . <300Juta | 5-19
- Pengelola | Tahu Ritel Rupiah Orang
Usaha n
6
Manajer /" | bulan Logistik/Transporta | <300 Juta
- Pengelola -1 : . <5 Orang
Usaha Tahu . Rupiah
n
Pemilik - 13 Kecantikan/Kosmeti > 300 Jut e 5-19
Usaha Tahu K - 2,5 Miliar Orang
n Rupiah
Fatim Manajer / 6 Otomotif <300 Juta 5-19
Pengelola | bulan Rupiah Orang
Usaha -1
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n
Sckaigen | Pemilik | > <300 Juta | 5-19
Indonesia Usaha Tzﬁlu Fesyen (Fashion) Rupiah Orang
Manajer/ | > >300 Jut
anajet 10 Kuliner (Food and u e 5-19
Pengelola Tahu Beverage) - 2,5 Miliar Oran
Usaha i 8 Rupiah &
>5-
Chaco Pemilik 10 Kuliner (Food and | <300 Juta
. <5 Orang
coffee Usaha Tahu Beverage) Rupiah
n
>3- >
Pemilik | . . 300Tuta 155 g9
Tahu Fesyen (Fashion) | - 2,5 Miliar
Usaha ) Orang
n Rupiah
>5 - >2.5
Warrior Pemilik 10 Fesyen (Fashion) Miliar - 50 5-19
Footwear Usaha Tahu Y Miliar Orang
n Rupiah
. >1-3 .
Pemilik Tahu Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Oran
Usaha N Beverage) Rupiah g
6
Manajer /| bulan . <300 Juta | 5-19
Pengelola -1 Agrobisnis Rubiah Oran
Usaha Tahu P &
n
6
. - bulan )
pitstop Pemilik ) Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Orang
kopi cepat Usaha Tahu Beverage) Rupiah
n
Kosan dan | Manajer/ | >
osan dan anajer 10 <300 Juta
Ternak Pengelola Jasa . <5 Orang
Tahu Rupiah
Burung Usaha N
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>1-3

szr;ﬁ;k Taﬁlu Jasa S;ﬁgiil}llta <5 Orang
73- > 300 Jut
Pemilik 10 Fesyen (Fashion) | -2,5 Millli:r 5-19
Usaha Tahu o Orang
Rupiah
n
6
. bulan )
Pemilik Kuliner (Food and | <300 Juta
st Usaha - Beverage) Rupiah <5 Orang
Tahu
n
6
Trondol Pemilik bul?n Kuliner (Food and >2350 (;/I‘Iilllit:r 5-19
Store Usaha Tahu Beverage) l’{upiah Orang
n
Manajer g 3};5 . <300 Juta -
- Cabang Tal1 u Kerajinan Tangan Rupiah 5 Orang
. >5-
Kharazpati Manajer / 10 <300 Juta
barbershop Pengelola Tahu Jasa Rupiah <5 Orang
Usaha
n
Jempolan | Manajer /| > 1-3 Kuliner (Food and | <300 Juta 20 -99
Coffee & | Pengelola | Tahu Beverage) Rupiah Orang
Eatery Usaha n
6
o bulan . .
BeautySho | Pemilik Kecantikan/Kosmeti | <300 Juta
p Usaha - k Rupiah <5 Orang
Tahu
n
>5-
sul’snack Pemilik 10 Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Orang
Usaha Tahu Beverage) Rupiah
n
Pemilik >5- | Kerajinan Tangan | <300 Juta | <5 Orang
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Usaha 10 Rupiah
Tahu
n
>5-
10 > 300 Juta 519
Ptrdc Direktur Jasa - 2,5 Miliar
Tahu . Orang
Rupiah
n
Bintang
i >
Fortuna Manajer / 10 <300 Juta 519
Rental Pengelola | Tahu Jasa Rubiah Oran
Mobil Usaha n P g
Yogyakarta
7o >300 Jut
uta
Pemilik 10
- P lah, - 2,5 Mili <
Usaha Tahu engolahan 5 .11ar 5 Orang
Rupiah
n
e >3-5 .
Ayam Pemilik Tahu Kuliner (Food and | <300 Juta 5-19
Rebahan Usaha n Beverage) Rupiah Orang
6
. o bulan
Antakala.i Pemilik ) Fesyen (Fashion) <300 Juta <5 Oran
d Usaha 4 Rupiah &
Tahu
n
6
o bulan .
Pemilik Kuliner (Food and | <300 Juta
Usaha ! Beverage) Rupiah <5 Orang
Tahu 8 P
n
6
. o bulan )
Tarik and Pemilik ) Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Orang
Roll Usaha Tahu Beverage) Rupiah
n
bakso Pemilik 6 Kuliner (Food and | <300 Juta | <5 Orang
bakar Usaha bulan Beverage) Rupiah
-1
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http://antakala.id/
http://antakala.id/

Tahu

n
>3-5 > 300 Juta
Pemilik 20-99
BioPalm emtt Tahu Pengolahan - 2,5 Miliar
Usaha . Orang
n Rupiah
Manajer / | >1-3 > 300 Juta 519
Pengelola | Tahu Teknologi - 2,5 Miliar Oran
Usaha n Rupiah g
e >1-3 .
Pemilik Tahu Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Oran
Usaha n Beverage) Rupiah £
. >1-3 .
es teh best | Pemilik Tah Kuliner (Food and | <300 Juta <5 Oran
u .
tea Usaha N Beverage) Rupiah g
>3- >
Pemilik | > | Kuliner (Foodand | 00 U2 | 5o g9
Usaha Tahu Beverage) 2,5 Miliar Oran
\%
n g Rupiah g
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Lampiran 3 Daftar Data Variabel

1) Kinerja UMKM

KS

K4

K3

K1
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2) Fleksibilitas Strategis

FS3

FS2

FS1
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3) Intensitas Persaingan

1P6

IPS

1P4

IP3

1P2

IP1
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Lampiran 4 Uji Model Pengukuran (Outer Model0 di SmartPLS 3

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Competitiv
e Intensity

Performanc
e

Strategic
Flexibilit
y

Strategic
Flexibility *
Competitiv
e Intensity




&9

2)

3)

cn 0.786
CI3 0.677
CI6 0.769
P1 0.812
P2 0.725
P5 0.780
SF1 0.896
SF2 0.698
SF3 0.744
Strategic
Flelelll.t).' * 1073
Competitiv
e Intensity
Average Variance Extracted (AVE)
Average
Variance
Cronbach's Composite | Extracted
Awal Alpha tho A Reliability | (AVE)
Competitive
Intensity 0.661 0.491 0.671 0.301
Performanc
e 0.728 0.786 0.797 0.451
Strategic
Flexibility 0.696 0.811 0.826 0.615
Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Strategic
. Strategic | Flexibilit
Compet}tlv Performanc Flexibiglit N y
e Intensity | e .
y Competitiv
e Intensity
COIIlprtlthe 0.746
Intensity
Performanc
e 0.266 0.773
Strategic 0.167 0.382 0.784
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4)

Flexibility

Strategic

Flexibility * | 764 -0.138 0172 | 1.000
Competitive

Intensity

Uji Reliabilitas

Reliability Average
& Variance
Convergenc | Cronbach's Composite | Extracted
e Validity Alpha rho A Reliability | (AVE)
Competitive

Intensity 0.610 0.627 0.789 0.556
Performance | 0.678 0.701 0.816 0.598
Strategic

Flexibility 0.696 0.794 0.825 0.614

Lampiran 5 Uji Model Struktural (Inner Model) di SmartPLS 3

1) Collinearity VIF

Competitiv
e Intensity

Performanc
e

Strategic
Flexibilit
y

Strategic
Flexibility

*




2)

3)

4)

Competitiv
e Intensity

Competitive
Intensity

1.093

Performanc
e

Strategic
Flexibility

1.048

Strategic
Flexibility *
Competitive
Intensity

1.095

R-square

R Square

R Square Adjusted

Performance

0.188

0.156

Uji Hipotesis

Bootstrapping

Original
Sample (O)

T Statistics
(|O/STDEV)) P Values

Competitive
Intensity ->
Performance

0.201

1,787 0.075

Strategic
Flexibility ->
Performance

0.344

2,996 0.003

Strategic
Flexibility *
Competitive
Intensity ->
Performance

-0.024

0.226 0.821
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Simpel Slop Efek Moderasi

FPeformance

04 4

0.5 4

041

03

021

0.1

k]

0.1

03+
0.4 -
054

087

Strategic Flexibility * Competitive Intensity

-1;II -ﬂ..?En -D.SZI -D-25 0 EII Déﬁ ﬂ.:."l} ﬂ.}S
Strategic Flexibility

Compettee Intensity at-1 50 — Competitive Intensity at Mean — Competitive Intansity at +1 50




